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ABSTRAK

Fitri Hidayah (2013) : Pengaruh Bentuk Latihan Feeding tetap dan
Rallyberpasangan  Terhadap  Penguasaan
groundstroke Mahasiswa FIK UNP 2012.

Masalah dalam penelitian ini, penguasaan groundstroke mahasiswa
kepelatihan FIK UNP yang mengambil mata kuliah tenis lapangan pada
semester Januari-Juni 2012 masih lemah, hal ini mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya lemahnya dalam penguasaan teknik seperti
cara memegang grip yang kurang tepat, kekuatan genggaman, titik
impack, pergerakan kaki dan posisi badan yang tidak tepat, kemudian
dimungkinkan juga oleh faktor bentuk latihan yang diberikan kepada anak
seperti latihan felling ball dan raket kontrol, latihan feeding tetap,latihan
rally berpasangan dan sebagainya.Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh latihan Feeding tetap dan latihan Rally berpasangan
terhadap kemampuan penguasaan groundstroke Mahasiswa FIK UNP
2012.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu untuk melihat
pengaruh dari bentuk latihan.Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa kepelatihan FIK UNP yang mengambil mata kuliah tenis
lapangan dasar semester Juli-Desember 2012.Teknik pengambilan
sampel yaitu dengan Sampel Random, maka sampel dalam penelitian ini
berjumlah 20 orang.Instrument dalam penelitian ini menggunakan tes
groundstroke untuk melihat kemampuan penguasaan
groundstroke.Analisis dilakukan dengan menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Terdapat pengaruh latihan
Feeding tetap terhadap kemampuan penguasaan groundstroke
Mahasiswa FIK UNP 2012 terbukti dengan thiung 7,130>tianeil,833 pada
a=0,05. Kemudian terdapat pengaruh latihan Rally berpasangan terhadap
kemampuan penguasaan groundstrokeMahasiswa FIK UNP 2012 terbukti
dengan thiwung 4,250>1,833 tupepada a=0,05. Sedangkan untuk melihat
pengaruh ke dua bentuk latihan, terdapat pengaruh latihan Feeding tetap
dengan latihan Rally berpasangan terhadap penguasaan
groundstrokeMahasiswa FIK UNP 2012 di manathing 5,290>tapeil,833
pada a=0,05.

Kata kunci: Feeding tetap, Rally berpasangan, dan Penguasaan
groundstroke
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tenis adalah suatu permainan yang menggunakan bola dan
raket, dan dimainkan di atas lapangan persegi panjang yang memiliki
permukaan datar atau rata. Permainan tenis merupakan olahraga yang
dapat dilakukan di lapangan terbuka maupun di lapangan tertutup yang
menimbulkan kegembiraan bagi pria dan wanita semua umur. Dalam
perkembangannya olahraga tenis tidak hanya untuk dapat
meningkatkan kesehatan tetapi dapat juga untuk mencapai prestasi
yang optimal.

Pada saat ini perkembangan olahraga tenis cukup
mengalami kemajuan yang baik, hal ini dapat dilihat dengan adanya
organisasi, klub, kelompok tenis yang dibina dan dibantu oleh
pengurus daerah tingkat provinsi. sejalan dengan hal ini tercantum di
dalam UU Sistem Keolahragaan Nasional (No 3 Th 2005:4) yang
berbunyi

“‘Olahraga Prestasi adalah olahraga yang membina dan

mengembangkan olahragawan secara terencana,

berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk
mencapai  prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan”.

Tenis juga telah memaysarakat dan tidak lagi permainan

yang dimainkan oleh kalangan atas saja, permainan tenis dengan



pesat telah menjadi olahraga yang sangat digemari di Indonesia
khususnya dan Internasional umumnya. Ini semua dapat dilihat
banyaknya turnamen yang diselenggarakan baik tingkat daerah,
nasional maupun internasional.

Syarat untuk menguasai permainan tenis lapangan seorang
pemain harus menguasai teknik dasar dan teknik pukulan. Teknik
dasar bermain tenis meliputi pegangan raket (grip), kekuatan
genggaman, sikap berdiri, ayunan raket, kontak poin, dan pergerakan
kaki ( foot work). Sedangkan pada teknik pukulan dalam tenis dibagi

menjadi 4 macam vyaitu: ground Stroke, volley, Service, dan
smash”.Irawadi (2009: 28).  Groundstroke adalah pukulan yang
dilakukan setelah bola memantul terlebih dahulu dilapangan
permainan. Groundstroke merupakan pukalan yang sangat dominan
dalam permainan tenis lapangan hal ini diungkapkan oleh Brown
(2007: 31)

“sedikitnya setengah dari seluruh pukulan tenis adalah

groundstroke forehand. Karena anda akan melakukan ribuan

pukulan grounstroke forehand dan karena pukulan ini dapat

menjadi senjata simpanan yang bermanfaat bagi anda, maka

pukulan ini sangat penting”

Adapun beberapa usaha untuk pengembangan dan pembinaan
prestasi yang optimal, semua itu tidak lepas dari pengetahuan, sarana
prasarana yang menunjang dan membuat metode latihan yang tepat,

karena dengan adanya metode latihan yang tepat diharapkan pelatih

dan orang yang berkecimpung di dalamnya dapat membantu



memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kepelatihan tenis
agar prestasi optimal dapat tercapai, salah satunya pada mahasiswa
FIK UNP yang mengambil mata kuliah tenis ini.

Faktor-faktor yang mempengaruhi groundstroke ada
beberapa hal, pertama adalah “posisi siap (ready position), pergerakan
kaki (footwork ), pegangan raket (grip), backswing, perkenaan bola(
titik impact), follow through, cara bergerak (the way of moving), posisi
siap untuk memukul (positioning)”. Irawadi (2009: 34).Yang
menentukan keberhasilan penguasaan groundstroke ini bukan saja
dari penguasaan teknik-teknik yang ada melainkan bentuk latihan
yang diberikan pelatih juga sangat mempengaruhi penguasaan
groundstroke anak. Ada pun bentuk- bentuk latihan yang biasa di
berikan pelatih kepada anak latih sepetri :

“‘latihan feeding tetap, latihan groundstroke rally berpasangan,
latihan groundstroke forehand rally, groundstroke backhand
rally, groundstroke backhand slice dan masih banyak bentuk
latihan yang lain. Sedangkan tahapan latihan groundstroke ini
meliputi : feeling ball dan racket control, latihan groundstroke
(forehand/ backhand ) sendiri, latihan groundstroke (forehan/
backhand ) ke dinding, latihan groundstroke (forehan/ backhand
) berpasangan tanpa net,dan latihan groundstroke (forehan/
backhand ) berpasanganpakai net”. lrawadi (2009 : 42).
Jadi cepat atau lambatnya seorang anak dalam menguasai
Groundstrokesangat dipengaruhi oleh bentuk latihan yang diberikan

kepada anak latih. Diantaranya adalah metoda latihan feeding tetap

dan rally berpasangan.



Feeding tetap adalah pengumpan atau pelatih memberikan
umpanan kepada anak latihnya dan tidak mengembalikan bola yang
telah ia umpankan atau tidak melakukan rally, pelatih mengumpankan
bola secara satu per satu kepadaanak latih dari tempat yang tetap atau
tidak berpindah-pindah oleh karena itu metoda latihan feeding tetap ini
membutuhkan bola yang banyak.

Rally berpasangan adalah rally disini diartikan sebagai pukulan
bolak- balik, rally adalah suatu situasi dalam bermain tenis, dimana
terjadi saling memukul antara kedua pemain yang berhadapan dengan
pukulan-pukulan yang tidak terlalu keras dan relative tidak terlalu
menyulitkan.

Berdasarkan pemantauan peneliti dan juga ditambah informasi
dari dosen mata kuliah tenis lapangan yaitulrawadi,bahwa lemahnya
penguasaan groundstroke mahasiswa FIK UNP yang mengambil mata
kuliah tenis lapangan pada semester Januari-Juni 2012,hal ini mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya lemahnya dalam
penguasaan teknik seperti cara memegang grip yang kurang tepat,
kekuatan genggaman, pergerakan Kkaki, backswing, perkenaan
bola(titik impact), follow through, cara bergerak (the way of moving),
posisi siap untuk memukul (positioning)yang tidak tepat, kemudian
dimungkinkan juga oleh faktor bentuk latihan yang diberikan kepada

anak seperti latihan felling ball dan raket kontrol, latihan feeding



tetap,latihan rally berpasangan, latihan groundstroke sendiri, latihan ke
dinding dan sebagainya.

Maka dari itu peneliti ingin melihat bentuk latihan manakah yang
lebih efektif digunakan untuk meningkatkan penguasaan groundstroke
mahasiswa FIK UNP, peneliti hanya mengangkat dua bentuk latihan ini
karena bentuk latihan ini yang biasa dipakai baik dalam kuliah tenis
maunpun latihan di club-club yang ada. Semoga dengan adanya
penelitian ini nantinya kita akan mengetahuai bentuk latihan yang
manakah yang lebih efektif untuk digunakan dalam meningkatkan

groundstroke.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam latar belakang

masalah di atas, banyak faktor yang mempengaruhi terhadap
penguasaan Groundstroke. Adapun faktor tersebut sebagai berikut:
1. Teknik

a. Pegangan (grip)

b. Kekuatan genggaman

c. Titik impack

d. Pergerakan kaki

e. Posisi badan
2. Bentuk latihan groundstroke

a. Latihan felling ball dan raket kontrol



b. Latihan groundstroke sendiri

c. Latihan groundstroke ke dinding

d. Latihan groundstroke tanpa net

e. Latihan groundstroke pakai net

f. Latihan groundstroke feeding tetap

g. Latihan groundstroke rally berpasangan

C. Pembatas Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,
maka dalam penelitian ini peneliti ingin melihat tentang pengaruh
bentuk latihan feeding tetap dan rally berpasangan terhadap

penguasaan groundstroke pada mahasiswa FIK UNP 2012.

D. Perumusan Masalah
1. Seberapa besar pengaruh latihan feeding tetap terhadap
penguasaan groundstroke dalam tenis pada mahasiswa FIK UNP?
2. Seberapa besar pengaruh latihan rally berpasangan terhadap
penguasaan groundstroke dalam tenis pada mahasiswa FIK UNP?
3. Bentuk latihan manakah yang lebih besar pengaruhnya terhadap

penguasaan groundstroke dalam tenis pada mahasiswa FIK UNP?

E. Tujuan Penelitian



1. Melihat sejauh mana pengaruh latihan dengan bentuk

latihanfeeding tetap terhadap penguasaan Groundstroke pada

mahasiswa FIK UNP.

2. Melihat sejauh mana pengaruh latihan dengan bentukRally

berpasangan terhadap penguasaan Groundstroke pada mahasiswa

FIK UNP.

3. Apakah pengaruh feeding tetap lebih besar terhadap penguasaan

groundstroke dibandingkan dengan rally berpasangan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana

Pendidikan Universitas Negeri Padang (UNP).

. Peneliti untuk mendapat informasi yang akurat tentang seberapa

besar pengaruh latihan dengan feeding tetap dan latihan rally
berpasangan terhadap penguasaan groundstroke mahasiswa FIK
UNP.

Pembina, pelatih dan guru olahraga sebagai bahan acuan tentang
kondisi fisikk yang harus diperhatikan pada permainan tenis
lapangan dan meningkatkan penguasaan groundstrokedalam tenis
lapangan.

Mahasiswa untuk bahan kajian dan rujukan pada penelitian

selanjutnya.



5. Dapat memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagi

khasanah ilmu pengetahuan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh latihan Feeding tetap terhadap penguasaan
groundstroke Mahasiswa FIK UNP 2012 terbukti dengan thiwung
7,130> tiaper 1,833 pada a=0,05.

2. Terdapat pengaruh latihan Rally berpasangan terhadap
penguasaan groundstroke Mahasiswa FIK UNP 2012 terbukti
dengan thiung 4,250> 1,833 tanel pada a=0,05.

3. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan
Feeding tetap dengan latihan Rally berpasangan terhadap
penguasaan groundstroke Mahasiswa FIK UNP 2012 di mana thiwung

5,290> tiaper 1,833 pada a=0,05.

B. Saran
Sesuai kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk menghasilkan penguasaan groundstroke yang baik maka di
sarankan kepada pelatih maupun atlet untuk malakukan latihan

Feeding tetap dan latihan Rally berpasangan secara baik.



2. Di antara kedua hasil latihan yang diperoleh, setelah melakukan
latihan Feeding tetap dan latihan Rally berpasangan, maka
penguasaan groundstroke memperoleh hasil yang lebih baik, maka
disarankan selalu melakukan latihan Feeding tetap dan latihan
Rally berpasangan untuk mendapatkan penguasaan groundstroke
yang baik.

3. Kepada peneliti berikutnya, supaya dapat melakukan penelitian
lanjutan dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan waktu

yang lebih lama.
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